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Abstract 

This study aims to determine the relationship between self efficacy and mathematics learning 

outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1 Blang Mangat. The study employed a quantitative 

approach with a correlational research design. The population consisted of 58 fifth-grade 

students, all of whom were selected as the research sample using the total sampling technique. 

Self efficacy data were collected through a questionnaire developed using a five-point Likert 

scale, while mathematics learning outcome data were obtained from students’ academic records. 

Data analysis techniques included descriptive analysis, normality testing, and Pearson Product 

Moment correlation analysis. The results revealed a positive and significant relationship between 

self efficacy and mathematics learning outcomes. This finding indicates that students with higher 

levels of self efficacy tend to achieve better mathematics learning outcomes. Conversely, students 

with lower self efficacy generally obtain lower academic achievement in mathematics. Therefore, 

self efficacy is considered an important factor influencing students’ mathematics learning 

outcomes and academic success. 

Keywords: Self-Efficacy, Learning Outcomes, Mathematics, Elementary School. 

 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian berjumlah 58 siswa kelas V 

yang sekaligus dijadikan sampel penelitian dengan teknik total sampling. Data self efficacy 

diperoleh melalui angket yang disusun berdasarkan skala Likert lima tingkat, sedangkan data hasil 

belajar matematika diperoleh melalui dokumentasi nilai siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, dan uji korelasi Product Moment Pearson. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self efficacy 

dengan hasil belajar matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self 

efficacy siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang diperoleh. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih rendah. 

Dengan demikian, self efficacy merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu, proses pendidikan harus 

dilaksanakan secara optimal sejak jenjang pendidikan dasar sebagai fondasi bagi 

perkembangan akademik peserta didik pada tahap berikutnya. 

Sekolah dasar menjadi tahap pendidikan yang sangat penting karena pada jenjang 

ini siswa mulai membangun dasar kemampuan literasi, numerasi, serta berbagai 

keterampilan berpikir yang akan digunakan sepanjang kehidupannya. Keberhasilan 

proses pembelajaran di sekolah dasar dapat dilihat melalui hasil belajar yang dicapai 

siswa. Hasil belajar merupakan indikator yang menunjukkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap kompetensi yang telah dipelajari serta menjadi salah satu ukuran keberhasilan 

proses pembelajaran (Purwanto, 2021). Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa 

tujuan pembelajaran telah tercapai secara optimal, sedangkan hasil belajar yang rendah 

mengindikasikan adanya hambatan dalam proses pembelajaran yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih lanjut. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan dasar 

adalah matematika. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, sistematis, dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam penguasaan berbagai bidang ilmu lainnya. Kemampuan matematika yang 

baik akan membantu siswa dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta 

memahami fenomena yang berkaitan dengan data dan perhitungan. Namun demikian, 

matematika masih menjadi mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh sebagian besar 

siswa. Banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang rumit, abstrak, dan 

membosankan sehingga menimbulkan rasa takut dan kurang percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya minat belajar dan hasil belajar matematika siswa. 

Rendahnya hasil belajar matematika tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

kemampuan intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis yang berasal dari 

dalam diri siswa. Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam keberhasilan 

belajar adalah self-efficacy. Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu. Siswa yang memiliki self 



AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 

Volume 5 Nomor 3, Juli 2026   
 

560  
 

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tugas belajar, memiliki 

motivasi yang kuat, tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, serta mampu 

mempertahankan usaha hingga tujuan tercapai. Sebaliknya, siswa dengan self efficacy 

rendah cenderung merasa tidak mampu, mudah cemas, dan menghindari tugas-tugas yang 

dianggap sulit. 

Dalam pembelajaran matematika, self efficacy memiliki peran yang sangat 

penting karena mata pelajaran ini menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

ketekunan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi akan lebih berani mencoba berbagai strategi penyelesaian soal, memiliki 

ketahanan yang lebih baik ketika mengalami kesalahan, dan tetap berusaha mencapai 

hasil yang optimal. Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung cepat 

menyerah ketika menghadapi soal yang sulit, kurang percaya diri dalam mengemukakan 

jawaban, serta lebih mudah mengalami kecemasan akademik. Kondisi tersebut 

menyebabkan self efficacy menjadi salah satu faktor internal yang diduga berhubungan 

erat dengan keberhasilan belajar matematika siswa.  

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan kondisi empiris yang 

ditemukan di SD Negeri 1 Blang Mangat. Berdasarkan hasil observasi awal, masih 

ditemukan siswa kelas V yang menunjukkan tingkat keyakinan diri yang rendah dalam 

pembelajaran matematika. Sebagian siswa merasa ragu terhadap kemampuan dirinya 

ketika menjawab soal matematika, lebih memilih mencontek jawaban teman daripada 

berusaha menyelesaikan soal secara mandiri, serta menunjukkan kecenderungan 

menghindari tugas-tugas matematika yang dianggap sulit. Selain itu, terdapat siswa yang 

kurang bersemangat mengikuti pembelajaran matematika karena menganggap mata 

pelajaran tersebut terlalu sulit dan memerlukan kemampuan berpikir yang berat. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa permasalahan hasil belajar matematika tidak hanya berkaitan 

dengan aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan aspek psikologis berupa rendahnya 

self efficacy siswa.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self efficacy memiliki 

hubungan positif dengan hasil belajar matematika. Penelitian Fitriani dan Pujiastuti 

(2021) menemukan bahwa self efficacy memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian Baduri dan Nurrahmah (2024) juga 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap pencapaian akademik matematika 

siswa. Selain itu, penelitian Maylindra Berliana Wiguna dkk. (2022) mengungkapkan 

bahwa self efficacy siswa dalam pembelajaran matematika berada pada kategori sedang 

dan dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang tepat. Penelitian Taufik dan 

Komar (2021) bahkan membuktikan bahwa self efficacy memiliki hubungan positif 

dengan motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa. Temuan-temuan tersebut 
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menunjukkan bahwa self efficacy merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan self efficacy dengan hasil 

belajar, penelitian yang secara khusus dilakukan pada siswa sekolah dasar, terutama siswa 

kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat, masih sangat terbatas. Padahal karakteristik siswa 

sekolah dasar berbeda dengan siswa pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, baik dari 

aspek perkembangan kognitif maupun perkembangan psikologisnya. Keterbatasan 

penelitian pada konteks tersebut menimbulkan kebutuhan akan penelitian yang mampu 

memberikan gambaran empiris mengenai hubungan self efficacy dengan hasil belajar 

matematika pada siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 1 Blang Mangat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian, subjek penelitian, serta konteks lokasi 

penelitian yang belum banyak dikaji oleh penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan memperkuat self efficacy 

siswa melalui pengalaman belajar yang positif, pemberian motivasi yang berkelanjutan, 

penguatan penghargaan terhadap usaha siswa, serta penciptaan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung tumbuhnya rasa percaya diri. Namun sebelum strategi tersebut 

diterapkan secara lebih luas, diperlukan bukti empiris mengenai sejauh mana hubungan 

self efficacy dengan hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan antara self efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi pendidikan, 

khususnya terkait self efficacy dalam pembelajaran matematika, sekaligus memberikan 

manfaat praktis bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keyakinan diri serta hasil belajar matematika siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self efficacy dengan hasil belajar matematika siswa melalui 

data yang berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian 

korelasional dipilih karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan tertentu kepada 

subjek penelitian, melainkan mengkaji hubungan antara variabel self efficacy sebagai 

variabel bebas (X) dengan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Blang Mangat pada semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Blang 

Mangat yang berjumlah 58 siswa. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, maka teknik 
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pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling), yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, sampel 

penelitian terdiri atas 58 siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2025/2026 (Sugiyono, 2023). 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket self 

efficacy dan dokumentasi hasil belajar matematika siswa. Angket self efficacy digunakan 

untuk memperoleh data mengenai tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika. Penyusunan angket didasarkan pada 

indikator self efficacy yang meliputi dimensi magnitude, strength, dan generality yang 

dikemukakan oleh Bandura (1997). Angket disusun menggunakan skala Likert dengan 

lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen angket terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam 

pengumpulan data. Selain angket, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi 

untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa. Data hasil belajar diperoleh dari 

nilai matematika siswa yang diberikan oleh guru kelas dan digunakan sebagai indikator 

pencapaian akademik siswa dalam mata pelajaran matematika. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di sekolah, menyusun proposal 

penelitian, mengurus perizinan penelitian, serta menyusun dan menguji instrumen 

penelitian. Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyebarkan angket self efficacy kepada 

seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian dan mengumpulkan data hasil belajar 

matematika melalui dokumentasi nilai yang diperoleh dari guru kelas. Setelah seluruh 

data terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap akhir yang meliputi pengolahan data, 

analisis data, pengujian hipotesis, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik kuantitatif 

dengan bantuan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Analisis data 

diawali dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data self efficacy 

dan hasil belajar matematika siswa yang meliputi nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum, standar deviasi, dan persentase. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis 

berupa uji normalitas dan uji linearitas untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat 

analisis korelasi. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel self efficacy dan hasil belajar matematika bersifat linear. Setelah uji prasyarat 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product 
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Moment untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, dilakukan pula analisis 

koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi self efficacy terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Hasil analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan self efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat (Sugiyono, 2023). 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H₀ : Tidak ada hubungan self-efficacy dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 1 Blang Mangat.  

Hₐ : Ada hubungan self-efficacy dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 1 Blang Mangat.  

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa.  

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa.  

Selain itu, nilai koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat 

kekuatan hubungan antara variabel self-efficacy dan hasil belajar matematika, sedangkan 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi self-efficacy 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari angket self efficacy yang diberikan kepada 58 siswa 

kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat serta dokumentasi nilai hasil belajar matematika 

siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS 

versi 26. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran umum 

tingkat self efficacy dan hasil belajar matematika siswa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Self efficacy dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Self-Efficacy 58 77 145 118,83 14,35 

Hasil Belajar Matematika 58 58 90 71,22 6,65 

Sumber: Hasil Analisis SPSS (2026) 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata self efficacy siswa sebesar 118,83 

dengan skor minimum 77 dan maksimum 145. Sementara itu, hasil belajar matematika 

memiliki nilai rata-rata sebesar 71,22 dengan nilai minimum 58 dan maksimum 90. Data 

tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki tingkat self efficacy yang 

cukup baik dan diikuti dengan hasil belajar matematika yang berada pada kategori cukup 

baik pula. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa siswa yang memiliki 

keyakinan diri yang tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Kondisi 

tersebut sejalan dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa self efficacy memengaruhi 

pilihan tindakan, tingkat usaha, ketekunan, serta kemampuan individu dalam menghadapi 

hambatan ketika menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 1997). 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan uji linearitas sebagai syarat penggunaan analisis korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh data penelitian berdistribusi normal dan 

memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Linearitas 

 

Pengujian Nilai Signifikansi Keterangan 

Normalitas Self-Efficacy 0,200 Normal 

Normalitas Hasil Belajar 0,087 Normal 

Linearitas 0,486 Linear 

Sumber: Hasil Analisis SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi self efficacy sebesar 0,200 

dan hasil belajar matematika sebesar 0,087. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. Selain itu, nilai signifikansi linearitas sebesar 0,486 

juga lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hubungan antara self efficacy dan 

hasil belajar matematika bersifat linear. Dengan terpenuhinya kedua syarat tersebut, 

analisis korelasi Pearson Product Moment dapat dilakukan untuk menguji hubungan 

antara kedua variabel penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif (Hₐ) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy yang 

dimiliki siswa berhubungan dengan capaian hasil belajar matematika yang diperolehnya. 

Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas, berani menghadapi tantangan, serta tidak mudah 
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menyerah ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki self-efficacy rendah cenderung kurang yakin terhadap 

kemampuannya sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar yang 

dicapai. Dengan demikian, self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang 

berperan penting dalam mendukung keberhasilan belajar matematika siswa.  

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Self efficacy dengan Hasil Belajar Matematika 

Variabel Pearson Correlation (r) Sig. 

Self efficacy dan Hasil Belajar Matematika 0,581 0,000 

Sumber: Hasil Analisis SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,581 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat. Nilai korelasi sebesar 0,581 menunjukkan 

hubungan positif pada kategori sedang. Artinya, semakin tinggi self efficacy yang dimiliki 

siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang diperoleh. Sebaliknya, 

siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung memperoleh hasil belajar matematika 

yang lebih rendah. 

Temuan penelitian ini mendukung teori kognitif sosial Bandura yang menjelaskan 

bahwa individu dengan self efficacy tinggi akan memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, sehingga lebih tekun, lebih termotivasi, dan 

tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, siswa yang yakin terhadap kemampuannya akan lebih berani mencoba 

menyelesaikan soal, aktif bertanya ketika mengalami kesulitan, serta memiliki daya juang 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang kurang percaya terhadap kemampuan dirinya. 

Oleh karena itu, self efficacy menjadi salah satu faktor psikologis yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan belajar matematika. 

Besarnya kontribusi self-efficacy terhadap hasil belajar matematika dapat 

diketahui melalui nilai koefisien determinasi (R²), yang menunjukkan seberapa besar 

persentase variasi hasil belajar matematika siswa dapat dijelaskan oleh variabel self-

efficacy, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian, seperti 

motivasi belajar, minat belajar, lingkungan keluarga, metode pembelajaran, kemampuan 

kognitif, serta faktor internal dan eksternal lainnya yang turut memengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Self efficacy terhadap Hasil Belajar Matematika 

Komponen Persentase 

Kontribusi Self-Efficacy 33,7% 
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Faktor Lain 66,3% 

Sumber: Hasil Analisis SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa self efficacy memberikan kontribusi sebesar 

33,7% terhadap hasil belajar matematika siswa. Sementara itu, sebesar 66,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

motivasi belajar, minat belajar, kemampuan awal, lingkungan keluarga, metode 

pembelajaran, dan faktor eksternal lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun self 

efficacy bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi hasil belajar matematika, namun 

keberadaannya memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pencapaian akademik 

siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani dan Pujiastuti yang 

menemukan bahwa self efficacy memiliki hubungan positif dengan hasil belajar 

matematika siswa. Penelitian Taufik dan Komar juga menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi cenderung memiliki motivasi dan prestasi belajar yang lebih 

baik dibandingkan siswa dengan self efficacy rendah. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya merupakan faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

guru perlu memberikan pengalaman belajar yang positif, penguatan, serta kesempatan 

kepada siswa untuk merasakan keberhasilan agar self efficacy siswa dapat berkembang 

secara optimal dan berdampak pada peningkatan hasil belajar matematika. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Negeri 1 Blang Mangat. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis korelasi 

Pearson Product Moment yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,581 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil analisis koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa self efficacy memberikan kontribusi sebesar 33,7% 

terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi self efficacy yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

matematika yang diperoleh. Sebaliknya, semakin rendah self efficacy siswa maka 

cenderung semakin rendah pula hasil belajar matematikanya. 

Adanya hubungan yang signifikan antara self efficacy dan hasil belajar 

matematika menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri ketika menghadapi soal-soal matematika, 

berani mencoba menyelesaikan soal yang sulit, serta tidak mudah menyerah ketika 

mengalami kesulitan. Keyakinan tersebut membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar 
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dan berusaha memperoleh hasil yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki self 

efficacy rendah cenderung merasa ragu terhadap kemampuannya sendiri, mudah 

mengalami kecemasan saat menghadapi tugas matematika, dan kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang 

diperoleh menjadi kurang optimal. 

Tingginya hasil belajar yang dimiliki oleh siswa dengan self efficacy tinggi 

menunjukkan bahwa keyakinan diri dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran matematika. Siswa yang yakin terhadap kemampuannya akan lebih berani 

bertanya ketika mengalami kesulitan, aktif mengikuti diskusi kelas, serta memiliki 

kemauan yang lebih besar untuk mencari solusi terhadap permasalahan matematika yang 

dihadapi. Selain itu, siswa dengan self efficacy tinggi cenderung memiliki daya juang 

yang lebih kuat dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika. Mereka memandang 

kesulitan sebagai tantangan yang harus diselesaikan, bukan sebagai hambatan yang harus 

dihindari. Kondisi inilah yang menyebabkan siswa dengan self efficacy tinggi cenderung 

memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 

self efficacy rendah. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy rendah cenderung mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran matematika secara optimal. Mereka sering kali 

merasa tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan guru bahkan sebelum mencoba 

mengerjakannya. Kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri menyebabkan siswa 

menjadi pasif dalam pembelajaran dan lebih bergantung pada bantuan teman atau guru. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, masih terdapat siswa yang 

tidak percaya diri ketika menjawab pertanyaan matematika, memilih mencontek jawaban 

teman, serta menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya self efficacy dapat 

menjadi salah satu faktor yang menghambat keberhasilan belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997) 

yang menyatakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Bandura, individu yang memiliki self efficacy tinggi akan menunjukkan usaha 

yang lebih besar, ketekunan yang lebih tinggi, dan kemampuan yang lebih baik dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Dalam konteks pembelajaran matematika, siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi akan lebih optimis dalam menyelesaikan tugas matematika 

sehingga mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang 

memiliki self efficacy rendah. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani 

dan Pujiastuti yang menyatakan bahwa self efficacy memiliki hubungan positif dengan 

hasil belajar matematika siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi cenderung memperoleh hasil belajar 

matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki tingkat keyakinan diri 

rendah. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada adanya hubungan positif antara self 

efficacy dan hasil belajar matematika. Perbedaannya, penelitian Fitriani dan Pujiastuti 

dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusnia 

Istikamah yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan 

hasil belajar matematika siswa. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang memiliki self efficacy rendah. Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian 

ini karena sama-sama menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

berkontribusi terhadap keberhasilan belajar matematika. Semakin tinggi self efficacy yang 

dimiliki siswa, maka semakin besar peluang siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nafi, Fathonah, dan Purwasih yang menyatakan bahwa self efficacy merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar matematika siswa. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap 

kemampuannya akan lebih aktif dalam pembelajaran, lebih tekun dalam menyelesaikan 

tugas, serta memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal tersebut terlihat pula dalam 

penelitian ini, di mana siswa yang memiliki tingkat self efficacy tinggi cenderung 

memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 

tingkat self efficacy rendah. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa self efficacy memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 

1 Blang Mangat. Self efficacy tidak hanya berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri 

siswa, tetapi juga memengaruhi motivasi belajar, ketekunan, dan kemampuan siswa 

dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

pengembangan self efficacy perlu menjadi perhatian guru dalam proses pembelajaran agar 

siswa memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan dirinya sehingga mampu 

mencapai hasil belajar matematika yang optimal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

hubungan self efficacy dengan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Blang 

Mangat, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self 

efficacy dengan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis 

korelasi Pearson Product Moment yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,581 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Hₐ) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self efficacy yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar matematika yang diperoleh. Sebaliknya, semakin rendah 

self efficacy siswa, maka cenderung semakin rendah pula hasil belajar matematikanya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat self efficacy siswa kelas V SD 

Negeri 1 Blang Mangat berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 

118,83. Sementara itu, hasil belajar matematika siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 

71,22 yang menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa berada pada 

kategori cukup baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika memiliki keterkaitan 

yang erat dengan pencapaian hasil belajar yang diperoleh. 

Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa self efficacy 

memberikan kontribusi sebesar 33,7% terhadap hasil belajar matematika siswa, 

sedangkan sisanya sebesar 66,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, minat belajar, kemampuan intelektual, 

lingkungan keluarga, dukungan orang tua, metode pembelajaran, serta faktor lingkungan 

sekolah. Meskipun demikian, kontribusi yang diberikan self efficacy tergolong cukup 

besar sehingga menunjukkan bahwa faktor psikologis ini memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan belajar matematika siswa. 

Hubungan positif antara self efficacy dan hasil belajar matematika terjadi karena 

siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih aktif dalam 

pembelajaran, berani menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah ketika mengalami 

kesulitan, serta memiliki motivasi yang lebih kuat untuk mencapai keberhasilan. 

Sebaliknya, siswa dengan self efficacy rendah cenderung merasa kurang yakin terhadap 

kemampuan dirinya, mudah mengalami kecemasan, dan kurang optimal dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, self efficacy perlu mendapatkan perhatian khusus 

dalam proses pembelajaran matematika karena dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self efficacy 

merupakan salah satu faktor internal yang memiliki hubungan signifikan dengan hasil 
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belajar matematika siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat mengembangkan 

berbagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keyakinan diri siswa, seperti 

memberikan penguatan positif, menciptakan pengalaman belajar yang berhasil, 

memberikan motivasi, serta membangun suasana pembelajaran yang mendukung 

partisipasi aktif siswa. Dengan meningkatnya self-efficacy, diharapkan hasil belajar 

matematika siswa juga dapat meningkat secara optimal. 
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